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Istilah Arti 

Antropometri antropometri adalah studi yang berkaitan dengan 

pengukuran dimensi tubuh manusia. Bidang 

antropometri meliputi berbagai ukuran tubuh 

manusia seperti berat badan, posisi ketika berdiri, 

ketika merentangkan tangan, lingkar tubuh, 

panjang tungkai, dan sebagainya. 

Built In Furniture Jenis konstruksi furnitur dimana dapat 

menggabungkan beberapa jenis furnitur menjadi 

satu bagian. 

Carpal Tunnel Syndrome Sebuah kondisi dimana terdapat tekanan yang 

terjadi di syaraf bagian pergelangan tangan 

Free Standing Furniture Jenis furnitur dimana kontruksinya sudah 

permanen atau sudah kondisi utuh. 

Inflatable Furniture Kontruksi furnitur dimana sebuah produk dapat 

dikembangkan ukurannya menjadi lebih besae 

sehingga dapat memaksimalkan fungsinya. 

Knockdown Furniture Jenis furnitur dengan ciri khas komponennya 

dapat dilepas pasang. 

Mobile Furniture Furnitur dengan ciri khas terdapat roda berukuran 

kecil dibagian bawah produk. 

Musculoskeletal disorders 

(MSDs) 

Gangguan atau keluhan yang berhubungan 

dengan tulang belakang dan sistem otot. 

Transformable Furniture Nama lain dari furnitur multifungsi. 
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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN MEJA BELAJAR YANG DAPAT DISESUAIKAN 

KETINGGIANNYA  UNTUK MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS 

MAHASISWA DI HUNIAN TERBATAS  

 

Latar belakang perancangan ini adalah aktivitas yang berlebih dari seorang 

mahasiswa dalam menggunakan meja belajar di dalam hunian terbatas. Ketika 

mahasiswa sedang berinteraksi dengan meja belajar, maka mereka mudah untuk 

merasa kelelahan yang berakibat pada rasa pegal di bagian pinggul, pinggang, dan 

leher. Kejadian tersebut membuat mahasiswa menjadi kurang nyaman sehingga 

mengurangi produktivitas belajar. Penyebabnya adalah ukuran meja kerja kurang 

sesuai dengan proporsi ukuran tubuh pengguna. Tujuan perancangan ini adalah 

membuat meja belajar yang nyaman, sehingga mahasiswa tidak mudah merasa 

lelah. Untuk itu, perancangan ini menggunakan data antropometri yang diperoleh 

dari hasil pengukuran di lapangan. Dengan demikian, ergonomi dari meja belajar 

menghasilkan ukuran yang optimal untuk kegiatan belajar mahasiswa. Proses 

iterasi alternatif meja belajar menggunakan metode SCAMPER. Untuk 

menghasilkan meja belajar perlu memperhatikan tiga, yaitu kualitas produk, fitur, 

gaya dan desain produk. Pada kualitas meja belajar mengedepankan kenyamanan 

dan kekuatan produk. Pada fitur meja belajar mampu menaik- turunkan alas meja 

dan mempunyai area penyimpanan. Pada gaya dan desain produk meja belajar 

menggunakan konsep desain industrial. Hasil pengembangan berupa meja belajar 

yang mampu meningkatkan produktivitas mahasiswa ketika belajar.  

Kata kunci : meja belajar, mahasiswa, produktivitas, hunian terbatas 
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ABSTRACT 

DEVELOPMENT OF HEIGHT ADJUSTABLE STUDY DESK TO 

INCREASE STUDENT PRODUCTIVITY IN LIMITED ROOM 

 

The background of this design is the excessive activity of a student in using a study 

table in the residence where they live. Students when interacting with study table 

products are easy to feel fatigue in the form of aches in certain body parts such as 

hips, waist, and neck areas which make students less comfortable and as a result 

students will become less productive. This can be due to the size of the desk is not 

in accordance with the proportion of the user's body size. The purpose of this design 

is to make a product innovation in the form of a table that is comfortable and does 

not easily feel tired. This design uses anthropometric data as a guide in determining 

the size of the study table. Simply put, anthropometry is a field of science that 

studies the size of the human body. Thus, determining the size of the study table will 

adjust to the body size of the user whose anthropometric data has been taken. The 

product design method uses the SCAMPER method, a method where researchers 

can find creativity and innovation ideas simply. The study table in this design has 

product attributes such as having product quality, which prioritises product 

comfort and strength. The study table has the main features of a table base that can 

be raised and lowered and a storage area. The style and design of the product uses 

industrial design concepts. The result of product development and design is a study 

table to facilitate student activities to be more productive while in limited room 

where users live. 

Keywords: study desk, student, productivity, limited room 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan sistem pendidikan di Indonesia telah mengalami 

kemajuan yang cukup signifikan. Perkembangan tersebut terlihat dari data 

yang dipublikasikan oleh Pangkalan Data Pendidikan Tinggi Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (PDDikti Kemdikbud) pada tahun 2020 yaitu 

jumlah mahasiswa di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun 2019 ke 

tahun-tahun berikutnya dan program studi yang semakin beragam. Ragam dan 

banyaknya program studi di setiap perguruan tinggi berbeda-beda, hal ini 

memungkinkan calon mahasiswa dapat memilih perguruan tinggi yang 

menawarkan program studi yang sesuai dengan bakat dan minatnya.  

Mahasiswa menghadapi beberapa kendala dalam memilih perguruan 

tinggi. Salah satu kendalanya adalah jarak antara rumah dan perguruan tinggi 

terlalu jauh bahkan dapat melintasi pulau. Menurut data dari PDDikti 

Kemendikbud (2020), pulau dengan jumlah lembaga perguruan tinggi 

terbanyak adalah di Pulau Jawa dengan total 1.517 lembaga. Hal ini dapat 

membuat mahasiswa non-Jawa harus menetap di Pulau Jawa tepatnya di dekat 

perguruan tinggi selama proses perkuliahan. Umumnya mahasiswa yang 

berasal dari luar daerah akan menyewa sebuah hunian tinggal yang digunakan 

sebagai tempat beristirahat, belajar, mengerjakan tugas perkuliahan dan 

lainnya. 

Hunian tinggal yang dipakai mahasiswa dapat berupa kamar indekos dan  

kamar kontrakan. Namun terdapat mahasiswa yang rumahnya dekat dengan 

perguruan tinggi sehingga mereka tidak perlu menyewa sebuah hunian. Hunian 

tinggal yang dipakai mahasiswa berukuran kecil yaitu kurang lebih 3 meter x 

3 meter (Wibowo, 2015). Ini dikarenakan mahasiswa yang tinggal hanya satu 

orang saja per ruangan. Di dalam hunian tersebut mahasiswa dapat meletakkan 

beberapa peralatan yang dapat mendukung proses perkuliahan, salah satu 

peralatan yang digunakan adalah meja belajar.  



2 

 

Mahasiswa dalam menggunakan meja belajar menyesuaikan dengan 

kebutuhan. Penggunaan yang telalu lama juga akan berdampak ke mahasiswa 

tersebut, seperti merasa pegal pada beberapa bagian tubuh tertentu dikarenakan  

postur tubuh yang salah saat mengerjakan sesuatu di atas meja (Yuri, 2021). 

Salah satu penyebab pengguna yaitu mahasiswa cepat lelah dan pegal adalah 

desain meja belajar yang dirancang tanpa didasari konsep antropometri. 

Dikutip dari antropometriindonesia.org, secara sederhana antropometri adalah 

ilmu yang berkaitan dengan ukuran tubuh atau ukuran bagian-bagian tubuh 

pada manusia. Dengan demikian, merancang produk meja belajar yang baik 

adalah produk tersebut sesuai dengan ukuran tubuh penggunanya. 

Dengan latar belakang tersebut, perancangan ini diharapkan mampu 

memberikan sebuah ide gagasan baru mengenai pengembangan sebuah produk 

meja belajar. Meja belajar yang dikembangkan akan didasari pada 

antropometri pengguna dalam pembuatan desainnya. Meja belajar juga 

diharapkan mampu menjadi penunjang aktivitas mahasiswa khususnya saat 

proses belajar atau aktivitas lain yang berinteraksi dengan meja belajar dan 

dapat meningkatkan produktivitas pengguna. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana mengembangkan sebuah produk meja belajar yang sesuai 

dengan data antropometri pengguna dan diletakkan di hunian mahasiswa 

dengan ukuran terbatas dan dapat meningkatkan produktivitas pengguna. 
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1.3 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan : 

1. Mengembangkan sebuah produk meja belajar yang dirancang menggunakan 

pedoman dari data-data antropometri. 

2. Menghasilkan meja belajar yang dapat meningkatkan produktivitas 

mahasiswa di hunian terbatas. 

Manfaat : 

1. Memberikan wawasan baru tentang permasalahan penggunaan meja belajar 

yang dilakukan oleh mahasiswa di dalam hunian terbatas. 

2. Memberikan solusi desain produk atas permasalahan yang terjadi terkait 

dengan meja belajar yang dapat meningkatkan produktivitas mahasiswa. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam perancangan ini adalah mahasiswa aktif rentang 

usia 17 – 24 tahun dan sering menggunakan produk berupa meja belajar dalam 

aktivitasnya seperti belajar atau mengerjakan tugas yang dilakukan di dalam 

hunian yang terbatas seperti kamar tidur pribadi, kamar indekos, hingga 

kontrakan. 

 

1.5 Metode Desain 

Metode desain yang digunakan dalam perancangan ini adalah metode 

SCAMPER. Metode ini akan membantu peneliti untuk menemukan ide-ide 

baru untuk menciptakan sebuah inovasi dan menerapkannya pada produk baru. 

Kata SCAMPER terdiri dari singkatan yaitu: 

Subtitute, mengganti beberapa hal seperti material produk atau komponen 

produk, 

Combine, menggabungkan beberapa komponen menjadi inovasi produk baru, 

Adapt, produk dapat mengadaptasi dari produk yang sudah ada sebelumnya, 

Modify, memodifikasi beberapa hal pada produk seperti material, ukuran, 

warna dan yang lain, 

Put to Other Use, produk dapat berubah fungsi jika memang diperlukan, 
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Eliminate, menghilangkan beberapa komponen padaproduk untuk menjadikan 

sederhana atau ringkas, 

Reserve atau terbalik, mengatur ulang apa yang sudah dilakukan atau dibuat. 

 

 

Gambar 1.1 Teknik SCAMPER 

(Sumber : https://slidebazaar.com/items/scamper-technique-powerpoint-template/, 2017)

https://slidebazaar.com/items/scamper-technique-powerpoint-template/
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari pengembangan produk meja belajar mahasiswa di hunian terbatas 

meliputi:  

a. Meja belajar mempunyai fitur utama yaitu pengguna dapat mengatur 

ketinggian alas meja secara manual sehingga pengguna dapat menyesuaikan 

postur tubuh yang nyaman ketika menggunakan produk meja belajar ini. 

Fitur ini menjawab permasalahan pengguna yaitu mudah mengalami 

kelelahan pada area tubuh tertentu akibat penggunaan meja belajar yang 

lama. 

b. Meja belajar mempunyai area penyimpanan yang berfungsi untuk 

menyimpan barang-barang pengguna. Pengguna dapat menyimpan dengan 

rapi supaya area belajar yaitu alas meja terlihat rapi dan dapat meningkatkan 

produktivitas pengguna. 

c. Peningkatan produktivitas pada pengguna dapat dilihat dari indikator-

indikator seperti meningkatnya fokus pada pengguna, meningkatnya total 

waktu yang dihabiskan oleh pengguna menggunakan meja belajar dan 

berkurangnya kelelahan pada bagian tubuh seperti punggung, pinggang, dan 

leher secara signifikan. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil uji coba produk terhadap pengguna dan sudah mendapat 

pendapat dan saran dari pengguna, produk meja belajar masih dapat dikembangkan 

kembali di beberapa bagian seperti : 

a.  Penggunaan material yang berkualitas terutama untuk bagian kerangka 

digunakan bahan yang lebih ringan. 

b.  Pengembangan desain terutama untuk pewarnaan produk. 

c.  Bagian mekanisme produk yaitu sistem naik turun pada alas meja dipermudah 

dan dipersingkat. 

d. Bagian produk yang rentan saat berinteraksi dengan pengguna diberi bahan 

pengaman. 
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